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Abstract

Kombai language is spoken by Kombai ethnic in Kombar viflage, Koub, Boven Digont, West Papua. This research iy
an assoitative research and the objective of this research is to determine the relationship betneen independent and
dependent variables. In this case, it contents of the relationship between Kombai respondents chavacteristic and mastery
of Kombai language. Independent variables consist of four parts, gender rariabies (X1), age groups (X2), educational
levels (X3), and occupation (X4)., Dependent variable is mastery of Kombar langnage. This research uses descriptive
and Crosstabs analysés that determine the relationsbip and closeness of independent and dependent variables. The
reiwdt of four bypotheses, it can be concluded that there is not a relationship between X1, X2, X4 and Y, Meanile,
there is a relationship between X3 and Y, The closeness of the rariables [(XT and Y), (X2 and Y), (X3 and Y),
and (X4 and Y)] are weak and grades of variables are not more than 1,
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Abstrak
Bahasa Kombai dituturkan oleh suku Kombai di Kampung Kombai, Kouh, Boven Digoul, Papua
Barat. Penelinan ini adalah penelitian asosianf dan tujuan penelinan it untuk mengetahur hubungan
antara vartabel independen dan dependen. Dalam hal i, penelitian ini menitikberatkan hubungan
antara karakrenstik responden Kombat dan penguasaan bahasa Kombai. Vanabel independen terdin
atas empat bagian, yaitu jems kelamin (X1), kelompok usia (X2), tingkat pendidikan (X3), dan
pekerjaan (X4). Sementara itu, vanibel dependen adalah penguasaan bahasa Kombat (Y). Penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif dan Crasstabs untuk mengetahu hubungan dan keeratan varabel
independen dan dependen. Hasil empat hipotesis menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan anrara
ariabel X1, X2, X4 dan Y. Sementara itu, ada hubungan antara X3 dan Y. Keeratan variabel
terseburt [(X1 and Y), (X2 and Y), (X3 and Y), and (X4 and Y)] lemah dan nilai vanabelnya di bawah

angka 1.

Kata kunci: bahasa Komba, variabel, dependen, independen
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1. Pendahuluan

Pelestarian sebagian bahasa-bahasa daerah
sebagai dentitas keetnikan, khususnya di wilayah
Papua telah diupayakan, baik lembaga kampus
maupun lembaga pemenntah yang menangani
masalah kebahasaan. Akan tetapy, upaya itu masth
belum menyentuh  semua  bahasa  dacrah  ds
wilayah Papua, khususnya bahasa daerah yang
wilayah pakainya sulit dijangkau. Padahal, upaya
pelestaian  itu harus  tetap  konsisten
ditindaklanjuti tanpa memandang letak geografis
bahasa itu dituturkan. Salah satu acuan perundang
-undangan yang relevan untuk itu telah ada, yaitu
Undang-Undang Otonomi Khusus Papua Pasal
58 ayat 1 dan 3 bahwa Pemenntah Provinsi
berkewajiban  membina, mengembangkan, dan
melestarikan keragaman bahasa dan sastra daerah
guna mempertahankan dan memantapkan jati dint
orang Papua, dan bahasa daerah dapat digunakan
sebagai bahasa pengantar di jenjang pendidikan
dasar sesuat kebutuhan,

Pemerhatt  bahasa pun sudah sering
melontarkan bahwa keberadaan bahasa daerah
dari hari ke hari semakin memprihatinkan akibat
desakan  penasionalan bahasa  Indonesia,
modermsasi, dan  globalisasi. Pemakatannya s
tengah arus modernisasi dan globalisasi seakan
dudentikkan  scbagar lambang  keterbelakangan.
Untuk saat sekarang mi tidak mengherankan
apabila sebagran generast muda Indonesia  telah
jarang menguasai bahasa ibu (bahasa dacrah),
seperti halnya sebagian bahasa—bahasa daerah di
wilayah Papua yang tidak sempat diwanskan
kepada generasi penerus.

Apabila  kepustakaan  kebahasaan  ds
kawasan Papua ditelusun, tercatat 208 bahasa
daerah  (Rumbrawer, 2006). Salah satu di
antaranya adalah bahasa Kombai dan bahasa itu
telah dikategorikan sebagai salah satu bahasa yang
berpotenst terancam punah  (potentially endangered
languages). Deda  dalam  bugp://ues
menyatakan juga bahwa bahasa-bahasa daerah di
wilayah Papua akan punah untuk seclamanya
apabila tidak sempat diwanskan kepada generasi
penerus. Sesuar dengan kajiannya terhadap bahasa
Dusner di Kampung Dusner, Kabupaten Teluk
Wondama, bahasa itu dipredikst akan punah
dalam jangka waktu yang tdak begitu lama lag

karena penuturnya hanya tinggal tiga orang (2
orang nenek dan satu orang fefe yang berusia 76—
80 tahun). Padahal, populasi penutur bahasa itu
diperkirakan 236 orang (laki-laki sebanyak 117
dan perempuan sebanyak 119).

Linguis lain pun berpendapat bahwa
fenomena sebagian bahasa daerah menuju ke arah
kepunahan merupakan suatu proses penclantaran
bahasa karena tidak dapat mengatasi empat
penyebab  kepunahan  bahasa, yaitu (1) para
penuturnya berpikir tentang dirinya yang infenor
secara sostal, (2) terikat masa lalu, (3) tradisional,
atau  (4) kehidupan ekonomi yang stagnan
(Landweer, 2008 dan Lewis, 2005 dalam jgp://
pawsitorp/. Fenomena kepunahan bahasa pada
masa yang akan datang tidak luput juga
dinformasikan, seperti (1) penurunan jumlah pe-
nutur aknf secara drasts, (2) ranah penggunaan
bahasa yang semakin berkurang, (3) pengabaian
pengenyahan bahasa ibu oleh penutur usia muda,
(4) usaha merawat identitas etnik tanpa meng-
gunakan bahasa ibu, (5) penutur generasi terakhir
tidak  cakap lagi  menggunakan  bahasa  1bu
(penguasaan pasif, wnderstanding nithont  speaking),
dan (6) contoh-contoh mengenai semakin punah-
nya dialek-dialek satu bahasa, keterancaman ba-
hasa Kreol, dan bahasa sandi (Gaimes dalam Tbra-
him, 2008). Untuk mengatasi proses penelantaran
itu, Badan Bahasa sebagai lembaga pengayom ba-
hasa yang ditugast pemerintah telah memulas
surver pemetaan vitalitas bahasa-bahasa daerah di
Indonesia sebagar program aksi penyclamatan
bahasa daerah dari kepunahan. Oleh karena itu,
bahasa Kombai scbagai salah satu bahasa yang
dikategonkan sebagai bahasa yang menuju ke arah
kepunahan dijadikan sebagai salah satu bagian
surver pemetaan vitalitas bahasa-bahasa daerah.
Selain  bahasa itu diprediksi terancam  punah,
publikasi atau informasi mengenar bahasa itu
tergolong langka. Dengan demikian, kajian
terhadap bahasa itu peru dilakukan karena masih
ada celah lingustk  yang menank untuk
diungkapkan, yaitu  hubungan  karakteristik
responden  emik  Kombai  (jenis  kelamin,
kelompok usta, tingkat pendidikan, dan jenss
pekerjaan)  dengan  kedwibahasaan  informan
(penguasaan bahasa Kombai).

Permasalahan penehtian 11 adalah  (a)
bagaimanakah frekuensi dan persentase hubungan



jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan,
atau jenis pekerjaan dengan penguasaan bahasa
Kombai dan (b) scberapa besar hubungan dan
keeratan hubungan jems kelamin, kelompok usia,
tingkat pendidikan, atau jenis pekerjaan dengan
penguasaan bahasa Kombai.

Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan  (a)  frekuenst dan persentase
hubungan jenis kelamin, kelompok usia, tingkat
pendidikan, atau  jenis  pekerjaan dengan
penguasaan bahasa Kombai dan (b) keeratan
hubungan jenis kelamin, kelompok usia, tingkat
pendidikan, atau jenis pekerjaan  dengan
penguasaan bahasa Kombai. Manfaat penelitian
i diharapkan memberikan sumbangan  teontis

techadap  kajian  sosiolinguistik,  khususnya
mengenal  kedwibahasaan.  Selain - itu,  hasil

penelitan 1ni diharapkan pula untuk dijadikan
bahan rujukan atau pertimbangan dalam rangka
pembinaan  dan  pengembangan  bahasa-bahasa
daerah yang terancam punah.

2. Kerangka Teori

Sosiolinguistk  menempatkan  bahasa
sebagal bagian dan sistem sosial dan komunikasi
(Mufidah, 2006). Bram dan Dickey dalam
Rokhman (2002) lebih tegas menyatakan bahwa
bahasan sosiolinguistik mencakup identitas sosial
penutur, siapa penutur, kedudukan penutur dalam
masyarakat, keluarga, atau pranata sosial lain,
identitas  penutur  yang mempengaruhi  pilihan
bahasa (vanasi bahasa tertentu) sesuai dengan
situasi yang dihadapi. Olch karena itu, aspek
kajan  sosiolinguistik  sangat beragam, seperti
kajian bahasa dengan pendidikan (Sanddhono
(2009); bahasa dengan jenis kelamin (lihat Agp://

b Wogspot.com! ); bahasa  dengan
keetnikan (Mbete dalam bup:/
Sastrudaerab. UsuAcld):  Selan  itu,  bahasan
kepunahan bahasa crat juga dengan  kajan

sosiolinguistk  karena  pemahaman  terhadap
kepunahan bahasa berkaitan  dengan  konsep
pergeseran bahasa. Jika bahasa telah mengarah ke
arah kepunahan, itu berarti bahwa bahasa itu tidak
tahan bersaing dengan bahasa lain, Doran (dalam
Sumarsono dan Partana, 2002:284). Sumarsono
dan Pana Partana (2002:1) menegaskan juga
bahwa antara penguasaan bahasa  dengan
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sosiolinguistik merupakan kajian bahasa yang
berhubungan dengan kondisi  kemasyarakatan
karena bahasa merupakan bagian dari kebudayaan
masyarakat dan bahasa tidak dapat berdiri sendin
sehingga penelitian bahasa sclalu
memperhitungkan faktor-faktor lain  di  luar
bahasa. Berntik tolak dan hal it terdapat
beberapa  tecon  yang  digunakan  untuk
mendeskripsikan tujuan penelitian ini, yaitu teori
masyarakat tutur (speech comunily) atau masyarakat
bahasa (dnguistic comunity), kedwibahasaan, dan
kontak bahasa.

Menutur Halliday (dalam Suhardi dan
Sembiring  (2005:54), sekelompok orang yang
merasa atau menganggap din mercka memakas
bahasa yang sama disebut sebagan masyarakat
bahasa. Misalnya, bahasa Indonesia dan bahasa
Malaysia secara linguistk mempunyai tata bunyi,
tata bahasa, dan lesikon yang mengandung banyak
keminpan.  Akan  tetapr, masyarakat  bahasa
pemakai bahasa tersebut menganggapnya sebagai
dua bahasa yang berbeda. Dengan  demukian,
masyarakat bahasa penutur bahasa Indonesia dan
Malaysia tidak dapat disebut satu masyarakat tutur
yang sami.

Kedwibahasaan dan kontak bahasa erat
kaitannya dengan interakst sosial  masyarakat
karena mempengaruhi kemampuan penguasaan
bahasa sescorang  lebih  dant satu  bahasa.
Akibatnya, terjadi situasi bilingual (dwibahasa) dan
multilingual (aneka bahasa). Dalam katannya
dengan  sosiolinguistik,  Tarigan  (dalam
Markhamah  (2000)  berpendapat  bahwa
kedwibahasaan adalah penggunaan dua  bahasa
atau lebih oleh seseorang atau  masyarakat.
Seseorang yang menggunakan dua bahasa atau
lebih disebut sebagai dwibahasawan  (bilingual)
atau seseorang dikatakan bilingual apabila mampu
menggunakan dua bahasa secara berdampingan,
tetapi tidak dituntut menguasa bahasa secara
penuh (hanya menguasal bahasa secara mimimal)
terhadap bahasa kedua. Kedwibahasaan 1
ditandai dengan beragam fenomena, seperti alih
kode, campur kode, interferensi, integrasi,
pemertahanan,  atau  pergeseran  bahasa.
Markhamah ~ (2000)  menanbahkan  bahwa
kedwibahasaan dapat disebabkan kontak bahasa

(pengaruh  antarbahasa,  antardialek,  atau
antarvariasi  bahasa).  Jadi, kontak  bahasa
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mencakup  segala  perisiwa  persentuhan
antarabeberapa  bahasa yang berakibat adanya
kemungkinan pergantian pemakaian bahasa olch
penutur dalam konteks sosial sehingga dapat
mempengaruhi  penguasaan  bahasa  ibu.
Selanjutnya, bilingualisme atau  kedwibahasaan
terjadi pada tahap awal, yaitu bilingualisme yang
dialami oleh orang-orang, terutama oleh anak-
anak yang sedang mempelajari bahasa kedua pada

tahap permulaan, Diebold (dalam  Chaer,
2004:86). Jika demikian  halnya, masalah
kedwibahasaan ~ berkaitan  juga  dengan

perkembangan kebahasaan masyarakat Indonesia
karena menggunakan lebih dari satu bahasa, yaitu
bahasa tbu (bahasa dacrah) dan bahasa Indonesia
(bahasa nasional). Dengan demikian, bilingualisme
atau kedwibahasaan merupakan penggunaan dua
bahasa secara bergantian oleh seorang penutur
ketika berinterakst dengan orang lan dengan
syarat bahasa ibu (Bl) dan bahasa kedua (B2)
harus dikuasar. Berdasarkan latar belakang, kajian
pustaka, dan kerangka teon penclitian iny, terdapat
empat hipotesis yang memerlukan kajpan lebih
lanjut, vaitu sebagai berikut.

Hipotesis 1:

Ho: Tidak ada hubungan jems kelamin dengan
penguasaan bahasa Kombat.

Ha: Ada  hubungan jemis  kelamin - dengan
penguasaan bahasa Kombai.
Hipotesis 2:

Ho: Tidak ada hubungan kelompok umur
dengan penguasaan bahasa Komba.

Ha: Ada hubungan kelompok umur dengan
penguasaan bahasa Kombat,

Hipotesis 3:

Ho: Tidak ada hubungan tingkat pendidikan
dengan penguasaan bahasa Kombai

Ha : Ada hubungan tingkat pendidikan dengan
penguasaan bahasa Kombai.

Hipotesis 4:

Ho @ Tidak ada hubungan jenis pekerjaan dengan
penguasaan bahasa Kombat,

Ha : Ada hubungan jenis pekerjaan dengan

penguasaan bahasa Kombai.

3. Metode

Batasan dan definist operasional variabel
diuratkan menjadi (1) variabel independen jems
kelamin (X1), yaitu pembagian gender manusia
berdasarkan isian responden dalam kuesioner, (1)
vartabel independen kelompok usia (X2), yaitu
usia responden yang dikelompokkan dan diukur
dalam satuan tahun, (i) variabel independen
tingkat pendidikan (X3), yaitu tingkat pendidikan
formal yang pernah ditkuti responden, (iv)
variabel independen jenis pekerjaan (X4), yaitu
kegiatan rutin yang dilakukan responden setiap
hari untuk mendapatkan mata pencaharian, dan
(iv) vanabel dependen  penguasaan  bahasa
Kombai (Y), yaitu pemahanan atau kesanggupan
untuk menggunakan bahasa. Skala pengukuran
variabel tersebut diidentifikasi dua bagian, yaitu
skala nominal (skala pengukuran yang menyatakan
kategort atau kelompok dan suatu subjek) dan
ordinal (skala pengukuran yang tidak hanya
mengkategonkan variabel ke dalam kelompok,
tetapi  juga melakukan  penngkat  terhadap
kategort). Variabel yang tergolong berskala
nominal adalah X1, sedangkan yang berskala
ordinal adalah X2, X3, X4, dan Y.

Indikator vanabel X1 dikelompokkan ke
dalam dua kategori, yaitu laki-laki dengan kode 1
dan perempuan 2; X2 dikelompokkan ke dalam
tiga kategori, yaitu < 25 fabun dengan kode 1,
25—50 tabun dengan kode 2, dan > 50 rtabun
dengan kode 3: X3 dikelompokkan ke dalam
empat kategor, yaitu SD dengan kode 1, SL.TP
dengan kode 2, SI.TA dengan kode 3, diploma
dengan kode 4: X4 dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu gurn dengan kode 1, petani berkode
2, PNS dengan kode 3, dan aparat desa dengan
kode 4; dan Y dikelompokkan ke dalam tiga
kategori, yaitu Ldak baik dengan kode 1, baik
dengan kode 2, dan sangar baik dengan kode 3.
Angka-angka terscbut hanya berfungsi scbagai
kategori.

Kampung Kombai yang dijadikan sebagai
lokasi penelittan  terletak  di Distrik Koubh,
Kabupaten Boben Digoul, Provinsi Papua. Objek
penelitian adalah bahasa Kombai yang dituturkan
etk Kombai, penuturnya  sebagar  populasi
penelinan, dan teknik pengambilan  sampel
menggunakan teknik sampling acak  stratifikas:



(stratified random sampling) dengan sampel 72 orang,
Data yang dianalisis adalah (1) data primer
yang bersumber dan kuesioner dan (i) data
sekunder yang diperoleh dari publikast aparat desa
Kampung Kombai, literatur kebahasaan, dan
internet. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan (1) wawancara (¢nfenview) dan () kuesioner.
Wawancara dilakukan terhadap tokoh adat dan
aparat desa dan kuesioner didistiibusikan ke
responden. Kuesioner yang digunakan terstruktur
dengan pilthan jawaban tertutup yang telah
melalui tahap uji coba kevalidan dan reliabilitas
melalui alat bantu program SPSS 18. Tahapan
pengujian itu bertujuan untuk mengetahu apakah
suatu alat ukur yang digunakan dapat mengukur
apa yang mgn divkur dan untuk mengetahui
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya untuk
mendapatkan data penelitan, batk pada waktu
sekarang maupun yang akan datang. Pengujian
validitas  mengpunakan  korelast  Pearson  Product
Moment dengan alat bantu program SPSS 18 yang
bertujuan untuk mengetahui korelasi nilar masing-
masing butir pertanyaan dengan nila  total
pertanyaan (nilai variabel). Setiap ttem pertanyaan
dikatakan valid apabila korelast (1) > r(0,05:n-2).
Pengujian  reliabilitas  menggunakan  metode
Cronbachs's Alpha. Apabila nilai Cronbachs's Afpha (r
-Alpha) lebih besar dari 0,60, alat ukur dinyatakan
reliabel. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas
terhadap butir pertanyaan penguasaan bahasa
Kombai, ternyata butic pertanyaan itu valid dan
dapat dipercaya (Antonang, 2010:56—57).
Pengujran  hipotesis  yang  diterapkan
adalah hipotesis hubungan simetns yang bersifat
kebersamaan antara dua variabel atau lebih yang
tidak  untuk mengetahui  atau  menunjukkan
hubungan sebab akibat. Hipotesis  hubungan
simetris ini merupakan bagian hipotesis asossatif,
yaitu hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab
permasalahan yang bersifat hubungan/pengaruh
(Riduwan dan Akdon, 2009). Olch karena itu,
teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskripsi  untuk  mengidentifikast  frekuens
distribusi dan kuantitanf crusstab (rabulast silang)
untuk  mengetahuw  hubungan dan  keeratan
hubungan variabel idendependen dengan variabel
dependen  (Trihendradi,  2009:77—88  dan
Santoso, 2002). Dengan demkian, pengujian
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hipotesis pertama mengacu pada uji Chi-Sguare
dengan ketentuan (1) membandingkan uji Cl/
Kuadrat (Chi Square) dan Chi-sguare Tabel dan (i)
berdasarkan probabilitas. Jika Chi-sguare Hitung <
Chi-square Tabel, Ho diterima: jika Chi-sguare
Hitung > Chi-sguare ‘Tabel, Ho ditolak. Jika
probabilitas > 0,05, Ho ditennma. Keeratan/
kekuatan hubungan antarvaniabel dapat diketahui
melalui analisis tabel sywmetric measure dengan
mengacu pada hasil uji statisnk Phi, Cramer’s V,
dan Contingency Coeffizent (T'rihendradi, (2009:84).
Sementara itu, pengujian hipotesis kedua, ketiga,
dan keempat mengacu pada tiga uji korelasi, yaitu
uji Kendall's tau-b, Kendall's tau-c, dan Gamma
dengan ketentuan jika mila signifikanst > mla
probabilitas, Ho ditennma. Untuk mengetahui
keeratan hubungan pada ketiga hipotesis dapat
divkur dengan mengacu pada nilai  korelasi
Somers’d pada keluaran directional measires.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Analisis Deskriptif

Khrakteristik responden varabel
indenpenden X1, X2, X3, dan X4 dideskrpsikan
dalam bentuk frekuensi dan persentase sesuai
dengan Tabel 1. Sementara itu, frekuenst dan
persentase hubungan indikator keempat vanabel
mndenpenden  tersebut dengan  pilihan jawaban

Tabel 1:
Kharaktenistik Responden

1: Krakteristik F | %
Laki-laki 42 | 383
L | lems Kelamin Perempuan 30 | 4.7
Total | 72 100
< 25 tahun 22 | 30,6
. 2 e 25--30 tahun 49 | 68,1
Z | Belompok Usia 575500 1 | 14
Total | 72 100
Tidak menjawab 17 | 0,24
) SD 23 | 032
3 | Linekat SLTD 14 | 0,19
Lendidikan SLTA 17 | 024
Diploma 1| 00
Total | 72 | 100
Tidak menjawab 14 | 194
h(]uru 2 28
4 | Joms Pekenaan | Perani | 611
Aparat Desa 12 | 16,7

Total | 72
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Tabel 2:
Frekuenst dan Persentase [Hubungan Indikator
X1, X2, X3, dan X3 dengan Pilihan Jawaban Y

Pilihan Jawaban Penguasaan Bahasa
Karakteristik Responden dan Indikator Kombai dalam F (%) Tosl
Sangat Baik Baik Fow
Jems Kelamin (X1) Laki-laki 19 (42,2 26 (57.8) 45 (100)
Perempuan 11 (40,7) 16 (59,3) 27 (100)
Total 30 (4,7) 42 (58,3) 72 (100)
Kelompok Usia (X2) < 25 Tahun 9 (39,1) 14 (60,9) 23 (100)
25--50 Tahun 14 (35,9) 25 (64,1) 39 (100)
> 50 Tahun 4 (40) 6 (60) 10 (100)
Total 27 (37,5) 45 (62,5) 72 (100)
Tingkat Pendidikan (X3) | Tidak Menjawab 11 (64.7) 6 (35.3) 17 (100)
SD 7 (30.4) 16 (69,6) 23 (100)
SLTP 4(28.6) 10 (71.4) 14 (100)
SLTA 5(294) 12 (70,6) 17 (100)
Diploma . 1 (100) 1 (100)
Total 27 (37,5) 45 (62,5) 72 (100)
Jenis Pekerjaan (X4) Tidak Menjawab 7 (50) 7 500 14 (100)
Guru 1 (50) 1 50) 2 (100)
Petani 16 (36,4%%) 28 (63,6%) 44 (100%)
PNS 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 (100%)
Aparar Desa 2(22,2%) 7 (77,8%) 9 (100%)
Total | 27 (37,5%) 45 (62,5%) 72 (100%)

Sumber : Data Diolah dari Keluaran Tabulasi Silang dengan SPSS 18

variabel dependen Y dideskripsikan sesuai dengan
Tabel 2.

Dari total responden sebanyak 72 orang
pada Tabel 1, responden yang berjenis kelamin
laki-laki 42 (58,3%) dan perempuan 30 (41,7%).
Responden yang berusia < 25 tahun 22 (30,6%),
(2) 25—50 tahun 49 (68,1%), dan (3) > 50 tahun
1 (14%) orang. Responden berpendidikan
sckolah dasar 23 (0,32%), (2) SLTP 14 (0,19%),
(3) SLTA 17 (0,24%), (4) diploma 1 (0,01%), dan
17 (0,24°%) responden tidak menjawab tingkat
pendidikan. Responden yang berjenis pekerjaan
(1) guru 2 (2,8%), (2) petam 44 (61,1%), (3) aparat
desa 12 (16,75), dan ndak menjawab jenis
pekerjaan 14 (19,4%).

Sesuai dengan Tabel 2, dari 45 responden
berjeris kelamun laki-laki, 57,8% (26 responden)

()8

memilih penguasan bahasa Kombai dengan baik
dan lainnya samgal baik dengan persentase 42,2%
(19 responden). Dari 27 responden berjenis
kelamin - perempuan,  59,3%  (16)  responden
menguasai  bahasa Kombai dengan baik dan
selebithnya sangat baik dengan persentase 40,7%
(11 responden). Jika indikator X1 dibandingkan
dengan pilihan jawaban Y, mereka yang berjenis
kelamin laki dan perempuan secara simultan
(bersama-sama)  lebith  cenderung  menguasat
bahasa Kombai dengan b/ dibandingkan dengan
sangal  batk, yairu 42 (58,3%) berbanding 30
(41.7%). Artinya, responden entik Kompai dan
sist jemis kelamin lebih  cenderung menguasai
bahasa Kombai dengan bazk.

Dar 23 responden kelompok usia < 25

tahun, 60,9% (14 responden) memilih



penguasaan bahasa Kombai dengan bfaiké dan
selebthnya sangat baik dengan persentase 39,1%
(9 responden). Dan 23 responden kelompok
usia  25--50 tahun, 64,1% (25 responden)
memilih penguasan bahasa Kombai dengan bark
dan selebthnya memihh sangar bark dengan
persentase 359% (14 responden). Dan 10
responden kelompok usia > 50 tahun, 60% (6
responden) memilih penguasaan bahasa Kombai
dengan baiké dan selebthnya memilih sangat baik
dengan persentase 40% (4 responden). Jika
indikator vanabel X2 dibandingkan dengan
pilihan jawaban Y, mereka yang berusia < 25
tahun, 25—50 tahun, dan > 50 tahun secara
simultan lebih  cenderung menguasa  bahasa
Kombai dengan bak dibandingkan dengan sangar
batk, yaitu 45 (62,5%) berbanding 27 (37,5%).
Artinya, responden entik Kompai dari  sisi
kelompok usia lebih cenderung menguasai
bahasa Kombai dengan baik.

Dari 17 responden yang tidak menjawab
tingkat pendidikan, 64,7% (11 responden)
memilth penguasan bahasa Kombar dengan baik
dan selebihnya memilih baié dengan persentase
353% (6 responden). Dan 23 responden
berpencidikan  SD, 69,6% (16 responden)
memilih penguasan bahasa Kombar dengan baik
dan selebthnya memilih  jamgar bark  dengan
persentase 30,4% (7 responden). Dan 14
responden berpendidikan  SLTP, 714% (10
responden) memilih penguasan bahasa Kombai
dengan baik dan selebthnya sangat bark dengan
persentase  28,6% (4 responden). Dan 17
responden  berpendidikan  SLTA, 70,6% (12
responden) memulih penguasan bahasa Kombai
dengan baik dan selebthnya sangat baik dengan
persentase  294% (5 responden). Dari 1
responden berpendidikan diploma, 100% (1
responden) memilih penguasan bahasa Kombai
dengan batk. Jika indikator X3 dibandingkan
dengan pilthan jawaban Y, mercka yang tidak
menjawab tingkat pendidikan, SD, SLTP, SLTA,
dan diploma secara simultan lebih cenderung
menguasat  bahasa  Kombat  dengan  baik
dibandingkan dengan  sangat  batk, yaitu 45
(62,5%) Dberbanding 27 (37,5%). Artinya,
responden entk Kompa dan sisi tingkat
pendidikan lebih cenderung menguasar bahasa
Kombar dengan baik.

Bubha Aritonang: Profil Penguasaan Bahasa Komba

Dart 14 responden yang tidak menjawab
jenis pekerjaan, 50% (7 responden) memilih
penguasan bahasa Kombai dengan baik dan
selebthnya sangat baik dengan persentase 50% (7
responden). Dari 2 responden yang bekerja
sebaga guru, 50% (1 responden) memilih
penguasan bahasa Kombar dengan baik dan
selebthnya sangar bark dengan persentase 50% (1
responden). Dart 44 responden yang bekerja
sebagai petani, 63,6% (28 responden) memilih
penguasan bahasa Kombai dengan baié dan
selebthnya sangat baik dengan persentase 36,4%
(16 responden). Dan 3 responden yang bekerja
sebagai PNS, 66,7% (2 responden) memilih
penguasan  bahasa Kombar dengan baik dan
selebihnya jangar baik dengan persentase 33,3%
(1) responden. Dan 9 responden yang bekerja
sebagai aparat desa, 77,8% (7 responden)
memilih penguasan bahasa Komba dengan baik
dan sclebthnya memilh  sangar baik  dengan
persentase 22,2% (2) responden. Jika indikator
X4 dibandingkan dengan pilihan jawaban Y,
mereka yang tidak menjawab jenis pekerjaan,
guru, petani, PNS, dan aparat desa secara
simultan lebih cenderung menguasai  bahasa
Kombai dengan baik dibandingkan dengan sangat
baik, yaitu 45 (62,5%) responden berbanding 27
(37,5%). Artinya, responden enttk Kompai dan
sist jenis pekerjaan lebih cenderung menguasai
bahasa Kombai dengan bk, Sehubungan
dengan hasil desknipsi tersebut, ternyata tidak
satu pun di antara responden yang memilih
jawaban #dak baik tentang penguasaan bahasa
Komba.

4.2 Hubungan Antarvariabel

Hubungan X1 dengan Y dianalisis dengan
uji Chi Sguare karena data X1 berskala nominal
dan Y berskala ordinal (lihat Tabel 3). Hubungan
dan keeratan hubungan tiga vanabel lainnya (X2,
X3, X4) dengan Y dijt dengan korelast ordinal ujs
Kendall's tau-b, Kendall's tau-c, dan Gamma
karena data keempat variabel tersebut sama-sama
berskala ordinal (lthat Tabel 4 dan 5).
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Tabel 3:
Hubungan X1 dengan Y
Berdasarkan Keluaran Symmetric Measures
Jenis Data dan Nama Uji Statistik Value Approx. Sig.
Phi -015 902
Nominal by Ordinal Cmmcr's V ,()15 ,902
Contngency Coeflicient 015 902
N of Valid Cases 72
Sumber : Data Diolah dari Keluaran T'abulas: Silang dengan SPSS 18
Tabel 4
Rangkuman Hubungan X2, X3, dan X4 dengan Y
Berdasarkan Keluaran Symmetric Measires
Hubungan Nilai Uji Statistik s
Antarvariabel Kendall's tau-b Kendall's tau-c Gamma Approx. Sig
N2 dengan Y -0,008 -0,008 -0,015 (0,943
X3 dengan Y -(,233 -0,275 -(,38 (1,029
X4 dengan Y -0,154 0,160 1,295 0,157

Sumber : Data Diolah dar1 Keluaran Symaetric Measures dengan SPSS 18

Tabel 5:
Rangkuman Keeratan Hubungan X2, X3, dan X4 dengan Y Berdasarkan Keluaran Directional Measures

Keeratan Hubungan Antarvariabel ol by Approx. Sig
X2 dengan Y 0,008 0943
X3 dengan Y -,226 0,029
X4 dengan Y 0,154 0,157

Sumber : Dara Diolah dari Keluaran Directional Measures dengan SPSS 18

Perhitungan  Chi-sguare Tabel  yang
mengacu pada tabel Chi-Sqguare dengan tingkat
signifikanst (a) 5% dan derajad kebebasan (df)
bernilai 1 (satu) pada Tabel 3 diperoleh dari
rumus: jumlah baris — 1 x jumlah kolom — 1 atau
2-1 x 2-1 = 1. Sesuai dengan rumus itu, Ch-Square
Tabel bermlar 3,841 sehingga Chi-sguare Hitung <
Chi-square Tabel (0,015 < 3.841) dan Ho diterima
(ndak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
penguasaan  bahasa  Kombai).  Pengambilan
keputusan terhadap hipotesis pertama dapat juga
dilakukan dengan cara kedua, yaitu dengan

membandingkan probabilitas Agmp. Sie (2-sided)
dan alpa/a (0,05). Karena Agymp. Sig (2-sided)
adalah 0,902 atau 0,90 > signifikansi a = 0,05, Ho
diterima (tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan penguasaan bahasa Kombai). Dan kedua
pengambilan keputusan tersebut dapat dihasilkan
kestmpulan yang sama, yartu nidak ada hubungan
antara varabel independen  jenis kelamin (X1)
dengan variabel dependen pengguasaan bahasa
Kombat (Y). Dari hasil analisis symmetric measure,
keeratan/kekuatan hubungan antara X1 dengan Y
tergolong lemah karena nilar ketiga uji statistik (uji
Phi, Cramer’s NV, dan Contingency Coefficient) sama-
sama bernilai 0,015 (di bawah angka 1).




Penghitungan korelasi X2 dengan Y
mengacu terhadap tiga uji korelasi, yaitu uji
Kendall's tau-b, Kendall's tau-c, dan Gamma
(that Tabel 4). Besaran nilai Kendall's tau-b
adalah -0,008, Kendall's tau-c -0,008, dan Gamma
-0,015. Nilat ketiga uji korelast itu tergolong lemah
karena jauh di bawah angka 1. Sementara itu,
ketiga uji korelast itu bermilar probabilitas di atas
5% (0,05) atau nilai signifikansi 0943 > 0,05,
Oleh karena tu, X2 dan Y tidak berhubungan
atau tidak ada hubungan variabel independen
kelompok usia  dengan  variabel  dependen
penguasaan bahasa Kombai. Jika mengacu pada
Tabel 5, keeratan hubungan antara X2 dan Y
diukur dengan besaran nilar korelasi Somers'd
pada keluaran directional measres dan  ternyata
keeratan hubungan antara X2 dan Y tergolong
setara karena besaran korelasinya 0,008 dan
termasuk lermah. Nilai signifikansinya adalah 0,943
(di atas 0,05) atau nilai signifikanst 0,943 > 0,05
sehingga Ho ditenma (tidak ada hubungan antara
kelompok umur  dengan  penguasaan  bahasa
Kombai secara nyata).

Korelast X3 dengan Y dilakukan dengan
tiga uji korelasi, yaitu uji Kendall's tau-b, Kendall's
tau-¢, dan Gamma (hihat Tabel 4). Besaran nilai uji
Kendall's tau-b adalah -0,233, Kendall's tau-c -
0,275, dan Gamma -0,381. Nilai ketiga up korelas:
itu tergolong lemah karena jauh di bawah angka 1.
Ketiga ujt korelasi itu bernilat nilai probabilitas di
bawah 5% (0,05) atau nilai signifikansi 0,029 <
0,05. Oleh karena itu, X3 dengan Y berhubungan
atau variabel independen tingkat pendidikan
dengan varabel dependen  penggunaan  bahasa
Kombai berhubungan. Sesuai dengan rangkuman
analisis Somers’d pada keluaran directional measures
pada Tabel 5, X3 dengan Y tergolong setara/
bebas (symaertic) karena besaran korelasinya -0,226
dan termasuk lemah, Nilai signifikansi adalah
0,029 (di bawah 0,05) atau nilar signifikansi 0,029
< 0,05 schingga Ha (ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan penguasaan bahasa Kombai
secara nyata).

Korelast X4 dengan Y masth  tetap
menggunakan tiga ujt korelasy, yaitu uji Kendall's
tau-b, Kendall's tau-c, dan Gamma. Besaran uji
Kendall's tau-b pada bemilai -0,154, Kendall's tau
-¢ -0,160, dan Gamma -0,295. Nila kenga uji
korelasi itu tergolong lemah karena jauh di bawah
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angka 1. Nilai probabilitas ketiga uji korelas
tersebut adalah di atas 5% (0,05) atau nilai
signifikanst 0,157 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa ndak ada hubungan jers
pekerjaan dengan  penguasaan bahasa Kombai.
Sesuai dengan rangkuman hasil analisis Somers’d
pada kelvaran directional measures pada Tabel 5, X4
dan Y tergolong sctara/bebas (symmertic) karena
besaran korelasinya -0,154 dan tergolong lemah.
Nilar signifikansinya adalah 0,157 (di atas 0,05)
atau nilai signifikanst 0,157 > 0,05 sehingga Ho
ditennma  (hdak ada hubungan antara  jems
pekerjaan dengan penguasaan bahasa Kombai
secara nyata).

Frekuenst dan  persentase  penguasaan
bahasa Kombat oleh responden yang cenderung
berkategon baiké dan keeratan hubungan vanabel
independen X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y yang
tergolong lemah, jawaban responden pertanyaan
(1) Selain babasa ibu u, babasa apa yang juga Sandara
gunakan? dan (1) Bagaimana perbandingan penggunaan
bahasa ibu Saudara dengan babasa lain?  dapat
dijadikan  sebagar  pernyataan  pendukung
terjadinya  hal  sepert 1. Berdasarkan
penghitungan jawaban pertanyaan (i), frekuensi
dan persentase responden yang menggunakan
bahasa Indonesia secara simultan scbanyak 50
(69%): bahasa Jair 3 (4%): Korowai 2 (3%):
Indonesia dan Awyu 1 (1%): Indonesia dan Jair 5
(7%): Indonesia, Jair, dan Kombar 4 (6%):
Korowar dan Awyu 2 (3%); dan Jar dan
Mandobo 1 (1%) responden. Jika dikaitkan
dengan jawaban (1), penggunaan bahasa Kombai
olch respoden secara simultan lebih cenderung
sama dengan bahasa lan karena 35 (48,6%)
responden memilih jawaban penggunaan babasa
thu = bahasa lain, sedangkan yang memilih jawaban
(a) tidak menjawab 2 (2,8%) responden, (b) habasa
ibu > babasa lain 25 (34,7%"0) responden, dan (¢)
babasa ibu < babasa lain 10 (13,9%) responden.
Dani perhitungan jawaban kedua pertanyaan itu
terungkap bahwa responden secara simultan
menguasai lebth dan satu bahasa atau tergolong
dwibahasawan dan penguasaan bahasa ibu (B1)
sama dengan bahasa lain  (B2) sehingga
responden  secara  simultan  dianggap  sulit
menguasai bahasa Kombar dengan sangan baik.
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5. Penutup

Berdasarkan  hasil  penelitian dan

pembahasan, disimpulkan sebagai berikut.

a.

L

Keluaran tabulasi silang menunjukkan bahwa
(i) frekuensi dan persentase informan laki-laki
dan perempuan sebaga bagian ndikator
varnabel independen  jenis  kelamin  lebih
cenderung menguasai bahasa Kombai dengan
baik dibandingkan dengan  sangar bak; (1)
informan kelompok usia < 25 tahun, 25—50
tahun, dan > 50 tahun sebagai bagian
indikator variabel independen kelompok usia
lebih cenderung menguasai bahasa Kombai
dengan bark dibandingkan dengan sangat bark:
(i) informan yang tidak menjawab tingkat
pendidikan sebagar bagian indikator tingkat
pendidikan  lebith cenderung menguasai
bahasa Kombar dengan  samgat  baik
dibandingkan dengan baik, sedangkan yang
berpendidikan  SD, SLTP, SLTA, dan
diploma lebth cenderung menguasal bahasa
Kombai dengan bk dibandingkan dengan
sangal batk; dan () informan yang tidak
menjawab jenis pekerjaan dan yang bekerja
sebagai guru sebagar bagian indikator variabel
independen  jemis  pekerjaaan sama-sama
menguasai bahasa Kombai dengan bak dan
sangal baik, sedangkan yang bekerja sebaga
petani, PNS, dan aparat desa lebih cenderung
menguasai  bahasa Kombai dengan  baik
dibandingkan dengan sangar baik.

. Variabel independen jenis kelamin dengan

penguasaan  bahasa  Kombai tidak
berhubungan karena (1) Chi-iguare Hitung <
Chi-sguare "Tabel (0,015 < 3841) dan (u)
Agymp. Sig (2-sided) adalah 0,902 atau 0,90 >
signifikansi a2 = 0,05. Keeratan hubungan
antar kedua vanabel tersebut tergolong kecil/
lemah karena nilar w Phi, Cramer’s V, dan
Contingency Coefficient bernilar 0,015,

Variabel independen kelompok usia  dengan
penguasaan  bahasa  Komba tidak
berhubungan karena uji Kendall's tau-b yang
bernilar -0,008, Kendall's tau-c -0,008, dan
Gamma -0,015 tergolong lemah dan jauh di
bawah angka 1. Nilai probabilitas ketiga up
korelasi tersebut di atas 5% (0,05) atau nila
signifikanst (,943 > 0,05. Keeratan/kekuatan

hubungan kedua varabel itu tergolong
setara/bebas  karena  besaran  korelasinya
adalah -0,008 dan termasuk lemah.

d. Varabel independen tingkat pendidikan
dengan  penguasaan  bahasa  Kombai

berhubungan karena besaran uji Kendall's tau
-b yang bemilai -0,233, Kendall's tau-c -
0,275, dan Gamma -0,381 tergolong lemah
dan jauh di bawah angka 1. Nilai probabilitas
ketiga uji korelasi tersebut di bawah 5%
(0,05) atau nilar signifikansi 0,029 < 0,05,
Keeratan/kekuatan hubungan kedua variabel
itu tergolong setara/bebas karena besaran
korelasinya adalah  -0,008 dan termasuk

lermah.
e. Varabel independen jenis pekerjaan dengan
penguasaan  bahasa  Kombar  ndak

berhubungan karena uji Kendall's tau-b yang
bernilar -0,154, Kendall's tau-c -0,160, dan
Gamma -0,295 tergolong lemah dan jauh di
bawah angka 1. Nilai probabilitas di atas 5%
(0,05) ataw nilai signifikansi 0,157 > 0,05.
Keeratan/kekuatan hubungan kedua vanabel
itu tergolong setara/bebas karena besaran
korelasinya adalah  -0,154 dan  termasuk
lemah serta nilai signifikansi sebesar 0,157 >
0,05.

Deskripst penelitian imi masth informasi
awal. Penclitan lanjutan perlu dilakukan untuk
merevitalitasi  bahasa Kombai. Karena bahasa
Kombar dikategonkan terancam punah, sudah
saamya bahasa 1tu  dijadikan sebagai  bahasa
pengantar di jenjang pendidikan dasar untuk
meningkatkan  penguasaan mercka  terhadap
bahasa ibunya. Selain itu, penelitian tentang taktor
-faktor yang memengaruhi hubungan tingkat
pendidikan dengan penguasaan bahasa Kombai
perlu juga dilakukan,
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